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ABSTRAK 

 

 

Yuli Putriani. 2016. Kupu-kupu Dalam Karya Tapestri. Pend. Seni Rupa, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

 

Kupu-kupu mempunyai daya tarik tersendiri. Kupu-kupu memiliki bentuk dan 

warna corak sayap yang begitu indah serta gerak yang sangat menarik. Karakteristik 

kupu-kupu ini dapat dijadikan pedoman dalam mengungkapkan fenomena batin 

dengan persoalan dari fenomena kehidupan. 

Penggarapan karya akhir ini menggunakan gabungan beberapa teknik (Rata, 

Klim, Soumak, dan Giordes) koil dan teknik sulam. Teknik pertama adalah (rata, 

klim, dan Soumak) yang digunakan untuk latar belakang karya. Teknik (giordes) 

digunakan untuk objek karya, sedangkan teknik koil digunakan untuk kaki dan antena 

kupu-kupu dan teknik sulam digunakan untuk memperjelas cahaya terang gelap pada 

latar  belakang karya. Dengan penggabungan beberapa teknik, dapat menampilkan 

karya dalam tampilan baru.  

Unsur-unsur visual dan prinsip-prinsip seni rupa sangat diperhatikan dalam 

mewujudkan karya, agar karya terlihat menarik. Judul karya diantaranya : Basilarchia 

Achippus, Papiliondea, Papilio Maackii, Crimson Rose, Danaus Plexippus, Pipevine 

Blue, Swallowtail. 

 

Kata kunci : Kupu-kupu, Tapestri, koil dan Sulaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Alam sangat dekat dengan kehidupan manusia. Alam dan manusia saling 

berkaitan dan saling membutuhkan tanpa kehilangan identitasnya. Misalnya 

manusia membutuhkan berbagai bahan pokok makanan seperti tumbuh-

tumbuhan dan buah-buhan. Untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangannya suatu tanaman, tentu ada yang berperan dalam hal tersebut 

seperti pupuk atau penyerbukan pada serbuk sari tumbuhan agar tetap tumbuh 

dan berkembang. Pupuk dapat diperoleh dari kotoran hewan, sedangkan untuk 

penyerbukan dapat dibantu oleh serangga, salah satunya yaitu kupu-kupu. 

Kupu-kupu pada habitatnya sangatlah berperan penting dalam melakukan 

penyerbukan pada tanaman dan umumnya hidup dengan menghisap madu atau 

cairan pada saripati bunga. Kupu-kupu ini banyak ditemukan hinggap pada 

bunga, daun, ranting, ilalang, tanah, tebing dan lain-lain. Disamping itu kupu-

kupu memiliki keindahan bentuk sayap yang berbeda-beda sesuai dengan 

jenisnya. Dilihat dari warnanya, kupu-kupu memiliki corak warna yang 

bervariasi. Selain dari keindahan bentuk dan warna sayapnya, kupu-kupu juga 

memiliki keindahan gerak. Keindahan gerak kupu-kupu dapat terlihat ketika 

kupu-kupu sedang terbang, mengisap madu bunga (nektar/sari kembang), dan 

singgah kian kemari sangat menarik perhatian siapa saja.  
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Jenis kupu-kupu yang memiliki bentuk dengan keindahan warnanya, 

sudah jarang ditemukan karena adanya beberapa faktor yang menjadikan kupu-

kupu ini punah dan kehadirannya tidak begitu banyak. Faktor penyebab 

punahnya kupu-kupu yaitu adanya pembangunan serta polusi dari pupuk 

pertanian yang membuat bekurangnya habitat dan tanaman pakan kupu-kupu. 

Faktor lain yang menyebabkan kepunahan kupu kupu karena adanya sebagian 

orang yang menangkap kupu-kupu untuk diawetkan dan dijadikan salah satu 

mata pencarian. Rahmanto (dalam http://www.kompasiana.com/imamr/kupu-

kupu-bantimurung-di-ambang-kepunahan_550fda5f8133119a36bc5fac diakses 2 

januari 2016). 

Berdasarkan paparan karakteristik kupu-kupu tersebut telah menggugah 

perasaan penulis, dan membangkitkan ide untuk mewujudkannya melalui salah 

satu bentuk kriya tekstil yang dikenal dengan istilah tapestri. Tapestri merupakan 

bagian dari kriya tekstil yang biasanya dibuat sebagai benda pakai dan hiasan 

dinding. Menurut Ajim “Tapestri adalah bagian kriya tekstil yang dibuat dengan 

cara menenun benang-benang, serat-serat, dan bahan lain”. (dalam 

http://www.mikirbae.com/2105/01/penerapan-ragam-hias-teknik-tapestri.html 

diakses 07/05/2015). 

Pemilihan tapestri sebagai media ungkap didasari oleh pertimbangan 

karena kecintaan akan budaya pertenunan, serta tapestri merupakan bagian dari 

tenun. Di samping itu, penulis kagum akan keunikan bentuk yang tercipta dari 

http://www.kompasiana.com/imamr/kupu-kupu-bantimurung-di-ambang-kepunahan_550fda5f8133119a36bc5fac%20diakses%202%20januari%202016
http://www.kompasiana.com/imamr/kupu-kupu-bantimurung-di-ambang-kepunahan_550fda5f8133119a36bc5fac%20diakses%202%20januari%202016
http://www.kompasiana.com/imamr/kupu-kupu-bantimurung-di-ambang-kepunahan_550fda5f8133119a36bc5fac%20diakses%202%20januari%202016
http://www.mikirbae.com/2105/01/penerapan-ragam-hias-teknik-tapestri.html%20diakses%2007/05/2015
http://www.mikirbae.com/2105/01/penerapan-ragam-hias-teknik-tapestri.html%20diakses%2007/05/2015
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perpaduan teknik yang digunakan dalam pembuatan karya tapestri dan 

dibutuhkannya kesabaran dalam proses pembuatan tapestri.  

Selain itu, karya tapestri ini juga masih jarang dibuat dalam karya akhir 

(KA) khususnya di jurusan Seni Rupa dan bagi penulis juga mendatangkan nilai 

kepuasan pribadi seperti tersalurkannya keterampilan dalam membuat karya 

tapestri. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menjadikan bentuk kupu-kupu 

sebagai objek karya tapestri yang ditampilkan dalam bentuk karya hiasan 

dinding. 

 Berdasarkan alasan di atas, penulis mewujudkan karya tapestri dengan 

judul Kupu-kupu dalam Karya Tapestri.  

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang penciptaan diatas, maka rumusan ide 

penciptaan adalah bagaimana memvisualisasikan keindahan kupu-kupu ke dalam 

bentuk karya tapestri. 

 

C. Orisinalitas  

Suatu  karya seni dapat dikatakan orisinal,  apabila dalam penciptaannya 

tidak meniru karya orang lain dan merupakan ungkapan gagasan dari si 

senimannya. Keorisinalitasan suatu karya seni  dapat dilihat dari ide, gagasan, 

gaya, dan corak yang berbeda dari karya orang lain. Berkenaan dengan hal 

tersebut, maka  penulis  menjadikan Biranul Anas sebagai seniman yang dirujuk 
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dalam pembuatan karya akhir ini. Biranul Anas adalah seniman serat Indonesia 

yang lahir pada tahun 1947 di Malag Jawa Timur. Seniman ini telah banyak 

menciptakan karya-karya yang spektakuler.  

Salah satu karya yang penulis amati adalah karya Biranul Anas yang 

berjudul  “Mei-Mei”. Karya ini dibuat pada tahun 2006 dengan ukuran 80 cm x 

160 cm. Karya ini merupakan karya yang mengangkat objek utamanya kupu-kupu 

dan buketan bunga. 

 

Gambar 1.“MEI MEI“ (2006) 80x160 cm 

Seniman karya : Biranul Anas 

Teknik :Tapestry weave, embroidery, collage 

Material : acrilyc wool,pitrit,daun sukun kering 

Sumber:http://eprints.uns.ac.id/7714/1/218261911201109391.pdf (diakses tanggal 11 April 2015) 

 

Dalam karya Biranul Anas yang berjudul “Mei-Mei” memberikan bentuk 

visual yang kental dengan nuansa oriental atau chinies yang menampilkan objek 

http://eprints.uns.ac.id/7714/1/218261911201109391.pdf
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kupu-kupu dan bunga, dengan berbagai teknik seperti, sulam, border, aplikasi dan 

tapestri.  Dari berbagai kombinasi teknik ini dapat menghasilkan karya yang 

menarik. Pengelolaan warna dan bentuknya dengan material yang hanya diikat 

serta menggabungkan berbagai komponen seperti benang, daun kering, dan rotan 

di atas tenun tapestri. Bentuk kupu-kupu dan bunga ditampilkan dalam paduan 

warna merah muda dan warna-warna soft lainnya. 

Karya Biranul Anas di atas, menjadikan salah satu sumber atau referensi 

dalam pembuataan karya. Dalam hal ini penulis mencoba membuat karya dengan 

sama-sama mengambil objek kupu-kupu, hanya saja penulis membuat objek 

kupu-kupu secara tunggal dengan melalui teknik tapestri, tepatnya menggunakan 

teknik pengembangan seperti teknik datar, soumak, klim, giordes, dan difinishing 

dengan teknik sulam, gunanya untuk memperjelas bentuk objek yang tidak bisa 

dicapai dengan teknik tapestri serta untuk memperjelas arah pencahayaannya.  

 Media yang digunakan dalam pembuatan karya tapestri ini adalah benang 

wol sebagai benang pakan (benang memanjang) dan benang jagung (benang 

medan) sebagai benang lungsi (benang melintang). Oleh karena itu penulis 

menuangkan ide berkarya dalam kalimat “Kupu-kupu Dalam Karya Tapestri”. 
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D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

Tujuan yang ingin penulis capai dalam proses berkarya akhir ini 

adalah lebih mengasah/melatih kemampuan untuk memvisualisasikan atau 

menuangkan keindahan dan kekaguman penulis tentang kupu-kupu melalui 

teknik tapestri. 

2. Manfaat 

Karya yang akan penulis ciptakan ini diharapkan bermanfaat bagi :  

a. Penulis, memahami tingkat kerumitan dalam proses pembuatan karya, 

sehingga dapat meningkatkan kesabaran, ketekunan dan kepekaan penulis.   

b. Mahasiswa Seni Rupa, meningkatkan kemampuan dalam berkarya di 

bidang kriya tekstil khususnya tapestri.  

c. Masyarakat penikmat seni, dapat memotivasi dan memberikan pilihan lain 

untuk dinikmati atau diapresiasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembuatan dari tujuh karya tapestri penulis pada tugas 

akhir ini, dapat disimpulkan bahwa tapestri merupakan salah satu karya tekstil 

yang menarik untuk dibuat walaupun membutuhkan kesabaran dan keuletan 

dalam proses pengerjaannya. Tapestri dibuat secara manual dengan alat yang 

sangat sederhana akan tetapi dapat menghasilkan karya yang unik dan memiliki 

nilai seni yang tinggi sehingga dapat memperindah suatu ruang. Banyak teknik-

teknik yang digunakan dalam membuat sebuah tapestri.  

Adapun dalam pembuatan karya ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa teknik tapestri dan menambahkan teknik lain seperti teknik koil (lilitan 

benang) dan sulaman. Ada beberapa teknik dalam tapestri ini adalah teknik (rata, 

klim, soumak, dan giordes). Untuk memvisualisasikan bentuk gelobalnya saja 

seperti latar belakang yaitu dengan teknik soumak dan objek karya dengan 

menggunakan teknik giordes. Sedangkan teknik sulam digunakan untuk 

memperjelas  terang gelap pencahayaan pada sebuah karya. Tusuk sulam yang 

digunakan diantaranya seperti tusuk tikam jejak. Penerapannya disesuaikan 

dengan karakteristik bidang yang akan disulam. Hal itu dilakukan untuk 

pencapaian bentuk yang semaksimal mungkin dan terlihat lebih menarik. 
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B. Saran 

Saran yang penulis sampaikan menyangkut dalam pembuatan dan 

penciptaan karya ini yaitu sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada mahasiswa jurusan seni rupa yang akan mengambil jalur 

karya akhir, setelah melihat dan membaca karya akhir penulis ini hendaknya 

dapat dijadikan masukkan dan perbandingan agar dapat membuat karya-karya 

yang lebih baik dan dapat melahirkan karya dengan bentuk-bentuk baru.  

2. Lembaga atau jururusan Seni Rupa, dapat menambah wawasan, memotivasi 

dan memacu kreatifitas dalam berkesenian dengan selalu meningkatkan serta 

memperdalam ilmu pengetahuan tentang tapestri sesuai dengan berjalannya 

waktu dan perkembangan zaman. 

3. Masyarakat penikmat seni, dapat mengetahui atau lebih mengenal kriya 

tapestri dan cabang-cabang seni kriya lainnya.  

Pada bagian penutup laporan karya akhir ini, penulis sadari bahwasanya 

karya-karya yang diciptakan jauh dari kesempurnaan, karena masih dalam tahap 

proses permulaan dan pencarian. Dengan tangan terbuka penulis menerima 

kritikan dan saran demi terciptanya sebuah kesempurnaan dan menambah 

kualitas karya dimasa yang akan datang. 
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